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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 
 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987, dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Reoublik Indonesia No.0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah 

diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam 

Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar 

Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zei (dengan titik di atas) د

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D de (dengan titik di bawah) ض

 Ta T Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 a =ا  a =ا

 i =ي ai =ا ي i =ا

 u =او au =او u =ا

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : مر اة جميلة ditulis mar’atun jamilah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh :  فاطمة  ditulis Fatimah 
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4. Syaddad (Tasydid, Geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh : 

ربنا              ditulis rabbana 

البر              ditulis al-birr 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 Ditulis Asy-syamsu الشمس

 Ditulis ar-rojulu الرجل 

 Ditulis As-sayyidah السيدة

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang 

Contoh : 

 Ditulis al-qamar القمر

 Ditulis al-badi البديع

 Ditulis al-jalal الجلال 

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof  /’/ 

Contoh : 

 Ditulis Umirtu امرت

 Ditulis Syai’un شيء
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MOTTO 

 

 اِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا 

“Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan” 

(QS. Al-Insyirah: 6) 
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ABSTRAK 

 

Saraswati, Eka Mauri Sofia. 2023. Gerakan Wakaf Al-Quran Melalui Program 

Kemitraan dan Bina Lingkungan PT Pupuk Kujang Cikampek. Jurusan Jurusan 

Ilmu Al-Quran dan Tafsir, Fakultas Ushuludin Adab dan Dakwah. UIN 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Heriyanto, M.S.I 

Kata Kunci: Wakaf, Living Quran, Resepsi estetika 

Program Bina Lingkungan merupakan bagian dari interaksi Pupuk Kujang 

dengan masyarakat sekitar yang memiliki tujuan utama untuk membentuk 

hubungan yang harmonis antara perusahaan dengan masyarakat di sekitar lokasi 

operasi Perusahaan. Salah satu kegiatan Bina Lingkungan yang dilakukan setiap 

tahunnya oleh PT. Pupuk Kujang yakni adalah PKBL yang memberikan wakaf 

Al-Qur’an.  

Identifikasi permasalahan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana 

pelaksanaan wakaf al-Qur’an di PT. Pupuk Kujang Cikampek, 2) Apa Makna 

wakaf Al-Qur’an bagi perusahaan PT. Pupuk Kujang Cikampek serta relevansinya 

dengan Living Qur’an. Dengan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

proses pelaksanaan wakaf di PT Pupuk Kujang Cikampek dan untuk mengetahui 

makna wakaf yang terkandung dalam pelaksanaan wakaf di PT Pupuk Kujang 

Cikampek serta relevansinya dengan Living Quran. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan dengan metode 

pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data 

yang digunakan adalah metode analisis deskriptif dengan analisis teori resepsi 

estetika.  

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa makna yang terkandung dalam 

pelaksanaan gerakan wakaf PT Pupuk Kujang Cikampek adalah suatu bentuk 

kontribusi keagamaan untuk mencapai keberkahan pada perusahaannya. Serta 

terdapat relevansi antara gerakan wakaf dengan living quran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 

Wakaf sebagai salah satu aspek ajaran Islam yang berdimensi spiritual, 

merupakan ajaran yang menekankan pentingnya mewujudkan kemaslahatan, 

baik utuk masyarakat terbatas (wakaf dzurri) maupun masyarakat luas (wakaf 

khairi) yang berkesinambungan.1 Wakaf merupakan sarana dan modal yang 

sangat penting untuk memajukan perkembangan agama. Umat Islam di 

Indonesia sudah lama mengenal dan menerapkan wakaf, yaitu sejak agama 

islam masuk ke Indonesia.2  

Sepanjang sejarah Islam, wakaf adalah sarana serta modal yang sangat 

krusial memajukan perkembangan agama. Di tengah persoalan sosial warga 

Indonesia dan tuntutan akan kesejahteraan ekonomi akhir-akhir ini, keberadaan 

forum wakaf menjadi sangat strategis, disamping sebagai salah satu aspek 

ajaran Islam yang berdimensi spiritual, juga merupakan ajaran yang 

mementingkan kesejahteraan ekonomi (dimensi sosial).3 

Undang-undang Republik Indonesia No. 41 tahun 2004 tentang Wakaf 

dan PP No 42/2006, diarahkan untuk memberdayakan wakaf yang merupakan 

 
1 Nasrul Azis, “Analisis Hukum Islam Terhadap Pemanfaatan Secara pribadi Benda Wakaf 

berupa barang Bekas Masjid (Studi kasus di Masjid Al-Hidayah Desa Jurangagung kecamatan 

Plantungan Kabupaten kendal)”. Skripsi. (Semarang: Fakultas Syariah dan Hukum Universitas 

Islam Negeri Walisongo, 2018) Hlm 1 
2 Nasrul Fahmi Zaki Fuadi, “Wakaf Sebagai Instrumen Ekonomi Pembangunan Islam”, 

Economica: Jurnal Ekonomi Islam Volume 9, Nomor 1 (2018) Hlm 152 
3 Muh. Samsuri, “Rekonstruksi Hukum Pengelolaan Dan Pengembangan Wakaf Dalam 

Perspektif Hukum Islam Di Indonesia Berdasarkan Asas Kemaslahatan”, Disertasi, (Semarang: 

Fakultas Hukum Universitas Islam Sultan Agung, 2019) Hlm 21  
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salah satu instrumen dalam membangun kehidupan sosial ekonomi umat islam. 

Kehadiran Undang-Undang wakaf ini menjadi momentum pemberdayaan 

wakaf secara produktif serta perluasan pemaknaan objek wakaf, sebab di 

dalamnya terkandung pemahaman yang komprehensif dan pola menejemen 

pemberdayaan potensi wakaf secara modern.4 

Sebagaimana diketahui bahwa di Indonesia, kegiatan wakaf ini sudah 

tidak terpaku pada benda-benda tidak bergerak. Wakaf juga saat ini diarahkan 

kepada benda-benda yang bergerak seperti uang, kekayaan intelektual, Harta 

benda, kendaraan, buku dan mushaf Al Quran. Perlu diketahui bahwa wakaf 

merupakan salah satu upaya untuk menjaga hubungan dengan Tuhan dan juga 

dengan manusia, dalam hal ini wakaf merupakan simbol kepedulian terhadap 

sesama. 

Wakaf yang ada di Indonesia dikelola oleh nazhir yang dibagi menjadi 

tiga kategori yaitu nazhir untuk perindividu, nazhir untuk kelompok, dan 

nazhir badan hukum. Peran nazhir dalam pengelolaan wakaf menjadi faktor 

yang sangat penting bagi perkembangan wakaf. Nazhir adalah orang yang 

paling bertanggung jawab terhadap harta wakaf yang dipegangnya, baik 

terhadap harta wakaf itu sendiri atau terhadap hasil dan upaya-upaya 

pengembangnnya. Setiap kegiatan nazhir terhadap harta wakaf harus di 

pertanggung jawabkan agar keuntungan dapat disalurkan kepada mauquf’alaih 

atau penerima wakaf.5 

 
4 Abdul Haris Naim, “Pengembangan Objek Wakaf Dalam Fiqig Islam Dan Hukum Positif 

Di Indonesia”, (Jurnal ZISWAF, Vol. 4, No. 2, Desember 2017), Hlm 246 
5 Khalifah Muhammad Ali Dkk, “Aspek-Aspek Prioritas Manajemen Wakaf di Indonesia”, 

(Jurnal Al-Falah: Journal Of Islamic Economics, Vol.3, No.1, 2018), Hlm 5 



19 
 

 
 

Kegiatan wakaf semakin meningkat seiring berjalannya waktu, sehingga 

wakaf berperan penting dalam kegiatan sosal ekonomi dan budaya masyarakat 

sepanjang sejarah Islam. Seperti Wakaf Uang yang relatif baru di Indonesia. 

Masyarakat Indonesia sudah lama memberikan wakaf berupa tanah atau 

bangunan. Namun, sejak wakaf uang menjadi sangat populer di dunia Muslim, 

umat Islam Indonesia juga tidak ketinggalan ketika mencoba wakaf dengan 

uang.6 Mengutip dari Republika, berdasarkan data yang diungkap oleh Divisi 

Humas (BWI) Badan Wakaf Indonesia, Potensi wakaf tunai (uang) di tanah air 

mencapai Rp 180 triliun.7 

Sejalan dengan wakaf tunai itu potensi-potensi wakaf dalam bidang lain 

juga nampak berkembang di Indonesia salah satunya Badan Wakaf Al-Qur’an, 

badan wakaf ini sudah terbentuk mulai tahun 2005 oleh sejumlah ulama dan 

professional muslim, serta diresmikan secara hukum oleh notaris pada tahun 

2014 sebagai badan wakaf. Badan wakaf ini memiliki banyak projek dan 

program, akan tetapi yang paling utama ialah WAP yaitu Wakaf Al-Qur’an dan 

Pembinaan.8 

Kegiatan wakaf Al-Qur’an ini tidak hanya dilakukan oleh intitusi yang 

berbentuk lembaga tetapi kegiatan wakaf ini dilakukan oleh perusahaan-

perusahaan yang bergerak dibidang non agama salah satunya adalah PT. Pupuk 

 
6 M. Wahib Aziz, “Wakaf Tunai Dalam Perspektif Hukum Islam”, (International Journal 

Ihya’ ‘Ulum Al-Din Vol 19 No 1, 2017), Hlm 4 
7 Darnis, “Pemberdayaan Dana Wakaf Pada Program Water Action For People Di Lembaga 

Badan Wakaf Alquran Yogyakarta Perspektif Maqasid Syariah”, (Jurnal Millah Vol. 19, No. 1, 

Agustus 2019), Hlm 140-141 
8 M. Sholehuddin Al Ayyubi, “Program Wakaf Al-Qur’an Dan Pembinaan Ditinjau Dari 

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf (Studi Kasus Di Badan Wakaf Al Qur’an 

Malang)”, Skripsi, (Malang: Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 

2021) Hlm 2 
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Kujang merupakan salah satu anak perusahaan dari PT. Pupuk Indonesia 

dibawah naungan Kementerian Badan Usaha Milik Negara melalui Peraturan 

Menteri Nomor PER-09/MBU/07/2015 Jo PER-02/MBU/7/2017 yang 

melaksanakan tugas Corporate Social Responsibility yang berupa Program 

Kemitraan dan Bina Lingkungan. Program ini adalah suatu program yang 

bertujuan untuk mengatur perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi 

serta pelaporan kegiatan di PT. Pupuk Kujang agar pelaksanaan Program 

Kemitraan dan Bina Lingkungan dapat terselenggara dengan tertib dan sesuai 

dengan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik.9 

Program Bina Lingkungan merupakan bagian dari interaksi Pupuk 

Kujang dengan masyarakat sekitar yang memiliki tujuan utama untuk 

membentuk hubungan yang harmonis antara perusahaan dengan masyarakat di 

sekitar lokasi operasi Perusahaan. Pupuk Kujang membina hubungan dengan 

tokoh masyarakat, lembaga non profit, lembaga kepemudaan, tokoh agama dan 

Alim Ulama, Muspida dan pemangku kepentingan lainnya di sekitar 

Perusahaan. Hubungan dengan pemangku kepentingan ini dilembagakan dalam 

pelaksanaan program-program pendidikan yang menjadi fokus kegiatan Bina 

Lingkungan Pupuk Kujang.10 

Salah satu kegiatan Bina Lingkungan yang dilakukan setiap tahunnya 

oleh PT. Pupuk Kujang yakni adalah PKBL yang memberikan wakaf Al-

Qur’an sebagaimana pada malam Nuzulul Qur’an yang jatuh pada 17 

 
9 Syifa Maulidya, “Impementasi Corporate Social Responsibility (Studi Atas Program 

Kemitraan Dan Bina Lingkungan) Di PT. Pupuk Kujang”, Skripsi, (Jakarta: Fakultas Syariah Dan 

Hukum Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2019) Hlm 5 
10Pupuk Kujang, https://www.pupuk-kujang.co.id/corporate-social-responsibility/program-

bina-lingkungan di akses pada 20/09/2022 pukul 19:55  

https://www.pupuk-kujang.co.id/corporate-social-responsibility/program-bina-lingkungan%20di%20akses%20pada%2020/09/2022%20pukul%2019:55
https://www.pupuk-kujang.co.id/corporate-social-responsibility/program-bina-lingkungan%20di%20akses%20pada%2020/09/2022%20pukul%2019:55
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Ramadhan tahun kemarin, dalam program ini bekerja sama dengan lembaga 

Baitulmalku. 

Program wakaf Al-Qur’an yang dilakukan dilatarbelakangi oleh 

program keagamaan PT. Pupuk Kujang cikampek yang ingin memberantas 

buta huruf al-Quran yang mana menurut data kementerian agama masih banyak 

orang yang belum bisa membaca al-Qur’an dimana indonesia ini termasuk 

kedalam penduduk muslim terbesar. Selain itu wakaf yang dilakukan juga 

merupakan bentuk sosial dalam aksi kepedulian terhadap masyarakat sekitar 

perusahaan dalam bantuan sarana ibadah terhadap rusaknya sejumlah al-Qur’an 

yang terdapat di mushala sekitar perusahaan PT. Pupuk Kujang ini.11 

Mengacu kepada penjelasan diatas, penulis berkeinginan untuk 

mengkaji lebih dalam mengenai wakaf al-Qur’an. Dalil tentang anjuran wakaf 

secara tegas tidak disebutkan didalam Al-Qur’an, namun wakaf dimaknai 

sebagai infak secara umum. dalam penelitian ini penulis melandaskan pada QS. 

Ali Imran ayat 92 yang mana ayat ini menjadi salah satu dasar hukum tentang 

wakaf yang terdapat didalam Al-Qur’an. Meskipun tidak disebutkan secara 

langsung.12 

َتُ نْفرقُوْاَمِرَّاََلَ  برهرَنَْت  ن الُواَالْبِرََّح تّىٰ  َ َۗو م اَتُ نْفرقُوْاَمرنَْش يْءٍَف ارنََّاللّىٰ ب ُّوْن  ع لريْمَ َتُرُ  

Artinya: “kamu sekali-kali tidak akan memperoleh kebajikan (yang 

sempurna) sebelum kamu menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai. Apa 

pun yang kamu infakkan, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui tentangnya.” 

(QS. Ali-Imran: 92) 

 
11Pupuk Kujang, https://www.pupuk-kujang.co.id/publikasi/kegiatan-perusahaan/462-

pupuk-kujang-dukungpengetasan-buta-huruf-al-qur-an di akses pada 26/09/2022 pukul 23:35 
12 Eris Munandar, DKK, “wakaf dan Problematika pengelolaannya (sebuah kajian terhadap 

QS Ali Imran ayat 92)”, Jurnal Al-Risalah/Vol. 12/No. 1/2021 

https://www.pupuk-kujang.co.id/publikasi/kegiatan-perusahaan/462-pupuk-kujang-dukungpengetasan-buta-huruf-al-qur-an%20di%20akses%20pada%2026/09/2022
https://www.pupuk-kujang.co.id/publikasi/kegiatan-perusahaan/462-pupuk-kujang-dukungpengetasan-buta-huruf-al-qur-an%20di%20akses%20pada%2026/09/2022
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Dalam Tafsir Al-Misbah ayat ini tidak secara spesifik terkait dengan 

wakaf Al-Qur’an. Ayat Ini sebenarnya lebih luas dan menunjukkan bahwa 

setiap tindakan kebajikan membutuhkan pengorbanan, termasuk dalam hal 

keuangan. Seseorang harus siap untuk menafkahkan sebagian harta yang kamu 

cintai untuk mencapai kebajikan yang sempurna. Oleh karena itu, wakaf Al-

Qur’an dapat dianggap sebagai salah satu kebajikan, namun tidak menjadi satu-

satunya bentuk kebajikan yang dapat dijalankan. Jadi, terdapat perbadaan 

pendapat tentang ayat ini secara spesifik mendorong untuk melakukan wakaf 

Al-Qur’an atau konsep sedekah atau bersedekah pada umumnya. 

Tafsir al-Misbah cenderung bercorak sastra budaya dan 

kemasyarakatan yaitu corak tafsir yang berusaha memahami nash-nash Al-

Qur’an dengan cara mengemukakan ungkapan-ungkapan Al-Qur’an secara 

teliti. Corak tafsir ini merupakan salah satu yang menarik pembaca dan 

menumbuhkan kecintaan kepada Al-Qur’an serta memotivasi untuk menggali 

makna-makna dan rahasia-rahasia Al-Qur’an.13 

Berdasarkan hasil kuisioner yang penulis sebar kepada pegawai 

perusahaan PT. Pupuk Kujang mengetahui akan kegiatan wakaf Al-Qur’an 

yang dilaksanakan melalui program kemitraan dan bina lingkungan, responden 

menanggapi sangat setuju akan kegiatan tersebut. Dapat disimpulkan bahwa 

gerakan wakaf al-Qur’an PT Pupuk Kujang memiliki dampak posotif dalam 

pengembangan kegiatan keagamaan di lingkungan perusahaan. Dalam tafsir 

Al-Misbah QS Ali Imran ayat 92, Quraish Shihab menjelaskan bahwa infak 

 
13 Ali geno Berutu, Tafsir al-Misbah: Muhammad Quraish Shihab, 

https://www.researchgate.net/publication/337655952_TAFSIR_AL-MISBAH, 1 desember 2019, 

diakses pada 27/02/2023 pukul 23:35  
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yang dilakukan haruslah berasal dari harta yang kita cintai. Dalam hal ini, Al-

Qur’an dianggap sebagai harta yang sangat berharga bagi umat islam, karena 

merupakan petunjuk hidup yang diberikan Allah SWT. Oleh karena itu, wakaf 

Al-Qur’an menjadi salah satu bentuk infak yang sangat bermanfaat bagi umat 

islam.  

Dengan demikian, gerakan wakaf Al-Qur’an melalui program 

kemitraan dan bina lingkungan PT Pupuk Kujang Cikampek merupakan 

sebuah solusi yang baik bagi perusahaan dalam mengembangkan Program CSR 

(Corporate Social Responsibility) dalam bidang keagamaan yang dapat 

memberikan manfaat yang konkret bagi masyarakat sekitar perusahaan. dalam 

hal ini penulis tertarik untuk mengangkat permasalahan yang telah diuraikan 

dalam latar belakang diatas dengan judul penelitian GERAKAN WAKAF 

AL-QUR’AN MELALUI PROGRAM KEMITRAAN DAN BINA 

LINGKUNGAN PERSEROAN TERBATAS PUPUK KUJANG 

CIKAMPEK.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembahasan diatas, maka penulis merumuskan permasalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan wakaf al-Qur’an di PT. Pupuk Kujang Cikampek? 

2. Apa Makna wakaf Al-Qur’an bagi perusahaan PT. Pupuk Kujang 

Cikampek serta relevansinya dengan Living Qur’an? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan wakaf al-Qur’an di PT. Pupuk Kujang 

Cikampek 

2. Untuk mengetahui makna wakaf Al-Qur’an bagi perusahaan PT. Pupuk 

Kujang Cikampek serta relevansinya dengan living Qur’an 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu manfaat 

teoritis dan manfaat praktis. Sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, penulis mengaharapkan penelitian ini dapat menambah 

referensi dan wawasan dalam bidang tafsir untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya. 

2. Secara praktis, penulis mengharapkan penelitian ini bisa memberikan 

wawasan keilmuan yang ilmiah dan pemahaman mengenai wakaf yang 

merupakan salah satu bentuk ibadah.  

E. Kerangka Teori  

Berbicara mengenai wakaf Al-Qur’an yang dilakukan oleh PT. Pupuk 

Kujang maka tidak terlepas dari bagaimana Al-Qur’an hidup ditengah-tengah 

masyarakat. Untuk meneliti hal ini maka dibutuhkan kerangka teori sebagai 

pijakan dasara dalam menjawab permasalahan secara ilmiah dan sebagai bahan 

analisis yang relevan.  
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Sebelum membahas teori lebih lanjut maka akan dijelaskan terlebih 

dahulu mengenai wakaf. Wakaf dalam bahasa Arab ialah waqafa-yaqifu-

waqfan, yang berarti berdiri, abdadi, berhenti dan menahan. Sedangkan secara 

istilah ialah memberikan harta kekayaan dengan suka rela untuk kepentingan 

keagamaan atau untuk kepentingan umum. Kata lain yang memiliki arti sama 

dengan wakaf yaitu al-habs/al-tahbis dan al-tasbil yang berarti “menahan” 

atau “menghentikan”.  

Mewakafkan harta secara umum didorong oleh kenginginan melakukan 

amal shaleh (shadaqah jariyah) dan didasari dengan beberapa ayat al-Qur’an 

dan hadis Nabi SAW, maka dalam konteks shadaqah jariyah ini kaum 

muslimin termotivasi melaksanakan wakaf, karena wakaf termasuk amalan 

yang amat besar pahalanya. Sehingga diharapkan selama harta wakaf terebut 

masih dapat dimanfaatkan oleh kaum muslimin, maka pahalanya akan terus 

mengalir kepada yang memberikan wakaf walaupun yang bersangkutan sudah 

meninggal dunia.14 

Berbicara mengenai wakaf Al-Qur’an yang dilakukan oleh PT Pupuk 

Kujang maka hal ini tidak terlepas dari cara Al-Qur’an hidup di masyarakat. 

Oleh karena itu penulis juga membutuhkan teori tentang bagaimana Al-Qur’an 

ada di masyarakat, teori yang identik dengan penelitian ini ialah teori Living 

Qur’an. Ditinjau dari segi bahasa, Living Qur’an ialah gabungan dari dua kata 

yang berbeda, yaitu living, yang artinya “hidup” dan Qur’an, yaitu kitab suci 

 
14 Neneng Hasanah, “Kontekstualitas Ayat-Ayat Hukum Wakaf Di Indonesia”, jurnal Asy-

Syari’ah, vol. 20. No. 2, (Bandung: Pascasarjana UIN Sunan Gunung Djati, Desember 2018), hlm 

134-135  
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umat islam. Jadi istilah Living Qur’an diartikan dengan “Al-Qur’an yang hidup 

di masyarakat.”  

Pada dasarnya, living Quran dimulai berdasarkan fenomena Alquran 

dalam kehidupan sehari-hari, yaitu makna dan misi Alquran untuk benar-benar 

dipahami dan dialami oleh umat Islam. Ini adalah penerapan Al-Qur'an dlm 

kehidupan nyata di luar kondisi tekstual. Misi al-Qur'an muncul dari praktik 

penafsiran al-Qur'an, yang tidak mementingkan pengertian teks, tapi 

didasarkan pada adanya "fadhillah" setelah satuan-satuan teks al-Qur'an 

tertentu aman. satu. Untuk alasan praktis dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat.15 

Sebagian masyarakat ada yang menjadikan Alquran sebagai sebuah 

motivasi tertentu. Motivasi tersebut dapat melahirkan etos dalam kehidupan 

seseorang. Hal ini, dapat dilihat dari bagaimana nilai yang dirasakan setelah 

mereka berinteraksi dengan Alquran. Misalnya, dapat dilihat dari semangat 

para santri dalam menghafalkan Alquran maupun mengamalkan nilai-nilai dari 

Alquran dalam kehidupan kesehariannya. 

Selain itu, dapat juga dilihat praktik-praktik yang ada di masyarakat 

sebagai hasil dari bentuk penerimaan mereka terhadap Alquran yang 

berimplikasi pada perilakunya. Seperti munculnya praktik-praktik pengobatan 

yang mengunakan ayat-ayat tertentu sebagai media penyembuhan bagi orang 

yang sedang sakit, penggunaan ayat-ayat Alquran sebagai jimat, maupun 

pembacaan surat-surat pilihan pada waktu-waktu tertentu, baik setiap malam 

 
15 Didi Junaedi, Living Qur’an sebuah pendekatan baru dalam kajian Al-Qur’an (Studi 

kasus di pondok pesantren As-Siroj Al-Hasan Desa kalimukti Kec. Pabedilan Kab. Cirebon), 

Journal of Qur’an and Hadith Studies – Vol. 4, No. 2, (2015) 
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Jumat maupun pada bulan-bulan tertentu. Beberapa praktik tersebut sebagai 

bentuk-bentuk penerimaan mereka terhadap Alquran yang kemudian 

diinternalisasikan ke dalam kehidupan keseharian. Alquran di sini hadir 

sebagai sebuah motivasi tertentu bagi mereka yang meyakini sekaligus 

mengamalkannya.16 

Dari kebiasaan kebiasaan masyarakat yang berintraksi dengan Al 

Qur’an peneliti mengaitkan fenomena tersebut dengan tokoh sosiologi yaitu 

Bourdieu dalam pemikiranya mengenai habitus, menurut pemikiran bourdieu 

habitus adalah suatu produk dari sejarah yang dibentuk dari manusia yang 

terlahir dan berintraksi dengan masyarakat dalam waktu dan ruang tertentu, 

habitus merupakan nilai nilai sosial yang dihayati manusia dan diciptakan 

dalam proses sosialisasi nilai nilai yang memakan waktu lama sehingga, 

menjadi tertanam dalam cara berpikir dan pola perilaku yang bertahan pada 

manusia jadi bisa dikatakan habitus adalah kesadaran keterampilan mental 

yang diperoleh dalam proses pembiasaan, sehingga menjadi kebiasaan yang 

tertanam dalam diri manusia.  

f. Kerangka Berfikir 

Berawal dari pemahaman masyarakat bahwasanya Al-Qur’an adalah 

everyday life yang mereka artikan bahwa al-Qur’an bukan hanya sebatas teks 

pesan yang mengaruskan mereka baca, akan tetapi al-Qur’an ialah pelaksanaan 

kehidupan dari keseharian masyarakat. Dari pemahaman tersebut masyarakat 

merespon kitab suci yang mereka jadikan pedoman hidup.  

 
16 Nur Kholis, “objek baru kajian living Quran: Studi motif hias putri mirong pada 

bangunan keraton yogyakarta”, JURNAL AQLAM – Journal of Islam and Plurality –Volume 4, 

Nomor 1, Juni 2019 Hlm 100 
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Bagi masyarakat Islam yang memiliki pegangan hidup berupa Al-

Qur’an yang senantiasa membimbing setiap individu untuk melangkah di 

kehidupan yang tidak kekal ini, yaitu kehidpan di dunia serta mengimani segala 

bentuk ciptaan Allah. Sehingga mereka memahami Al-Qur’an ini tidak hanya 

tertuju pada pemahaman tekstual saja, akan tetapi mereka mengamalkan Al-

Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Hal inilah yang mencetuskan munculnya 

kajian Living Qur’an. 
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G. Kajian Pustaka 

Untuk menghindari terjadinya pengulangan dalam penelitian, maka 

penulis melakukan kajian pustaka sebelumnya. Dalam penelitian ini ada tiga 

tema pokok yang berkaitan dengan wakaf, wakaf Al-Quran dan perusahaan PT 

Pupuk Kujang. Dibidang wakaf reset tersebut sudah banyak dilakukan 

diantaranya:  

Kajian Hasan Asy’ari berjudul “Pengelolan dan Pengembangan Wakaf 

Produktif pada Organisasi Pondok Pesantren Mftahul Ulum Al-Yasini” tahun 

2016. Kajian ini mengacu pada Wakaf Produktif yang dihasilkan oleh Yaysan 

Miftahul Ulum Al.- Manager Yasini. Jenis penelitian ini ialah penelitian 

lapangan. Metode dalam peneltian ini meliputi wawancara dan dokumen. 

Metode analis datnya analisis deskriptf.17 

Kajian yang dilakukan oleh Samingan berjudul “Persepsi tokoh 

masyarakat Desa Trtamulya Kecamatan Air Sugihan Kabupaten Ogan 

Komering Ilir terhadap satus tanah wakaf yang tidak didaftarkan oleh PPAIW” 

Tahun 2017. Kajian ini berkaitan dengan permasalahan tanah wakf yang tidak 

didaftarkan oleh PPAIW yang dikhawatirkan akan terjadi sesuatu yang tidak 

diharapkan pada saat pemanfaatan aset tersebut. Bahan penelitian ini adalah 

data kualitatif berupa pertanyaan. Data yang terkumpul dinalisis secara 

deskriptif kualitatif dan ditarik kesimpulan berdasarkan kesimpulan tersebut.18 

 
17 Hasan Asy’ari, “Pengelolan Dan Pengembangan Wakf Produktf Di Yayasan Pondok 

Pesantren mftahul Ulum Al-Yasini”, (Malang: Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim, 2021) 
18 Samingan, “Persepsi tokoh masyarakat Desa Trtamulya Kecamatan Air Sugihan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir terhadap satus tanah wakaf yang tidak didaftarkan oleh PPAIW”, 

(Palembang: fakultas syari’ah dan hukum UIN Raden Fatah, 2017) 
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 Kajian Mutiara Putri yang diselesaikan pada tahun 2018 berjudul “Peran 

Wakf Tunai Dalam Meningkatkan Pendidikan Anak Yatim Piatu (Studi Wakaf 

Tunai di Yayasan Baitur Rahman Sejahtera Sidoarjo)” merupakan studi 

kualitatif yang mendeskripsikan. Karya ini menunjukkan bahwa alokas dana 

untuk anak yatim bersal dari wakaf perbendaharaan yang efisien, hasil tersebut 

dikembalikan kepada anak yatim setiap bulannya.19 

Dari beberapa penelitian diatas menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

dalam penelitian yang akan penulis lakukan. Penulis melakukan penelitian 

dengan judul gerakan wakaf Al-Qur’an melalui PKBL PT. Pupuk Kujang yang 

mempunyai harapan dapat mengetahui makna wakaf Al-Qur’an bagi 

perusahaan serta bagaimana proses dalam wakaf Al-Qur’an yang dilakukan. 

Lalu terdapat perbedaan dari objek penelitan yang akan penulis teliti dari objek 

penelitian sebelumnya.  

Sementara penelitian tentang PT Pupuk Kujang juga sudah ada yang 

meneliti tetapi tidak banyak yang membahas mengenai keagamaan tetapi lebih 

banyak membahas tentang perekonomian. Hal ini tentu yang membedakan 

penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya. Penelitian tersebut 

diantaranya: 

Penelitian oleh penulis Syifa Maulidya dengan judul “Corporat Social 

Responsiblity (Penelitian Program Kemitran dan Bina Lingkungan) di PT. 

Pupuk Kujang.” Studi ini menunjukkan aplikasi yang diatur dalam kemitraan 

dan kegiatan masyarakat dan bagaimana acara telah berkembang pada 

 
19 Mutiara putri, “Peran Wakf Tunai Dalam Meningkatkan Pendidikan Anak Yatim Piatu 

(Studi Wakaf Tunai di Yayasan Baitur Rahman Sejahtera Sidoarjo)”, (Malang: Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Universitas Brawijaya, 2018)  
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perusahaan ini. Metodologi penelitian mengunakan jenis kualitatif dan 

pendekatan normatf empiris.20 

Kajian tersebut ditulis oleh Ulfah Desifa Indallah dengan judul “Pengaruh 

Implemntasi Enterprise Resource Planning (ERP) Dan Keahlian Pengguna 

Sstem Informasi Akuntansi Terhadap Kualtas Informasi Akuntansi (Studi). Di 

PT. Pupuk Kujang Cikampek)”. Dalam penelitian ini, kami menggunakan 

analisis deskriptif dan diverifikasi oleh sumber data primer. Penelitian ini 

mengungkapkan bahwa praktik perencanaan sumber daya perusahaan dan 

keahlian dalam penggunaan sistem informasi akuntansi berpengaruh pada PT 

Pupuk Kujang Cikampek.21 

Jurnal karya Ratna Dewi Mulyaningtyas, Moch. Agus Junaidi, Dessy 

Wulandari dengan judul “Dampak Relationship Marketng Pada Bisnis Pupuk 

Urea Terhadap Loyalitas Pelangan (Kasus PT Pupuk Kujang, Cikampek, 

Indonesia)”. Studi ini membahas strategi korelasi pemasaran yg sangat krusial 

buat diingat pada menjaga hubungan jangka panjang antara Produsen serta 

mitra bisnis mereka.22  

Sedangkan dalam bidang Wakaf Al-Qur'an mengacu pada penelitian yang 

dilakukan oleh M. Sholehuddin Al Ayyubi dengan judul “Program dan 

 
20 Syifa Maulidya, “Impementasi Corporat Social Responsiblity (Studi Atas Program 

Kemitran Dan Bina Lingkungan) Di PT. Pupuk Kujang”, Skripsi, (Jakarta: Fakultas Syariah Dan 

Hukum Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2019) 

 
21 Ulfah Defisa Indallah, “Pengaruh Implemntasi Enterprise Resource Planning (ERP) Dan 

Keahlian Pengguna Sstem Informasi Akuntansi Terhadap Kualtas Informasi Akuntansi (Studi). Di 

PT. Pupuk Kujang Cikampek)”, (Bandung: Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Pasundan, 

2018) 
22 Ratna Dewi Mulyaningtiyas, Dkk, “Pngaruh Relationship Marketing Dalam Trading 

Pupuk Urea Terhadap Loyaltas Pelangan (Kasus Pada PT Pupuk Kujang, Cikampek, Indonesia), 

SEIKO: Jurnal Managemen & Business, Vol 3, No 3, Desember 2020 
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Pembinaan Ditinjau dari Undang-undang No. 41 Tahun 2004 tentang Wakaf 

(Studi Kasus di Badan Wakaf Al-Quran Malang)”. Program dan pedoman 

lembaga wakf Al-Qur'an dikaji dari undang-undng wakaf nomor 41 tahun 

2004. Kajian ini diperoleh dari data lapangan melalui wawancara dan 

dokumen.23 

Penelitian yang ditulis oleh Purwanti dengan judul “Analisis Strategi 

Penghimpunn Dana Pada Badan Wakaf Al-Qur’an (BWA) Medan Tembung”. 

Dalam penelitian ini, tujuannya adalah untuk menentukan strategi Badan 

Wakaf Medan Tembung Al-Qur'an dalam penggalangan dana dan untuk 

mengidentifikasi faktor pendukung serta faktor penghambat dalam proses 

penggalangan dana. Penulis mnggunakan penelitian data kualitatif, teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui wawncara, observasi dan analisis 

dokumen data.24 

Penelitian yang ditulis oleh Dwi Ayu Amalia dengan judul “Strategi 

Komunikasi Badan Wakf Al-Qur’an Dalam Memperkenalkan Wakaf Sebagai 

Gaya Hidup Muslim”. Dalam penelitian ini, penulis membahas tentang strategi 

komunikasi pengenalan wakaf sebagai way of life umat Islam yang diterapkan 

oleh Otoritas Wakaf Al-Qur'an. Metode yg digunakan ialah kualitatif, 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara serta kajian 

pustaka. Teori yg digunakan pada penelitian ini adalah Teori seni manajemen 

 
23 M. Sholehuddin Al Ayyubi, “Program dan Pembinaan Ditinjau dari Undang-undang 

No. 41 Tahun 2004 tentang Wakaf (Studi Kasus di Badan Wakaf Al-Quran Malang)”. (Malang: 

Fakultas Syariah UIN maulana malik ibrahim, 2021) 
24 Purwanti, “Analisis Strategi Penghimpunn Dana Pada Badan Wakaf Al-Qur’an (BWA) 

Medan Tembung” (Medan: Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 

2019) 
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Komunikasi Anwar Arifin yg menyebutkan empat faktor yg harus diperhatikan 

dalam merumuskan strategi komunikasi. Keempat unsur tersebut adalah 

mengenal khalayak, menyusun pesan, menentukan metode, dan memilih serta 

menggunakan media.25 

Ketiga penelitian diatas sama sekali tidak membahas mengenai wakaf Al-

Qur’an yang dilakukan oleh PT. Pupuk Kujang sehingga tema dan fokus kajian 

yang peneliti lakukan masih memiliki relevansi yang memadai.   

H. Metode Penelitian 

Agar penelitian berorientasi pada tujuan yang rasional, diperlukan metode 

yang sesuai degan objek penelitian. Secara umum, tujuan dari metode ini 

adalah menyesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Metode yang digunakan 

dalam penelitian yang diulas oleh penulis ialh sebagai berikut:  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam Penelitian Gerakan Wakaf Al-Qur'an oleh PKBL 

(Program Kemitran dan Bina Lingkungan) PT. Pupuk Kujang Cikampek 

merupakan jenis penelitian lapangan. Tujuan dari penelitian lapangan 

adalah untuk mengetahui konteks situasi saat ini dan interaksi antar 

individu. Metode dalam penelitian ini adalh metode penelitian kualtatif, 

yaitu. prosedur penelitian yang menghasilkan informasi deskriptif, yaitu. 

dalam bentuk bahasa atau tulisan, dan perilaku orang yang diamati. 

 

 
25 Dwi Ayu Amanlia, “Strategi Komunikasi Badan Wakf Al-Qur’an Dalam 

Memperkenalkan Wakaf Sebagai Gaya Hidup Muslim”, (Jakarta: Fakultas Ilmu Dakwah Dan Ilmu 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2020) 
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2. Sumber Data 

Terdiri dari sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber 

data primer diperoleh dari informasi yang diperoleh ketika dilapangan. 

Sumber data primer yang digunakan penulis yaitu: Staf TJSL PT Pupuk 

Kujang, Ketua Baitulmaalku, Staf Baitulmaalku dan masyarakat. Adapun 

sumber data sekunder dapat diperoleh berupa referensi dari penelitian 

sebelumnya, dokumen, artikel, buku dan jurnal atau data yang relevan 

dengan penelitian ini.  

3. Metode Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Adalah metode penelitian yang mengumpulkan data secara 

langsung Data observasi lapangan untuk mendeskripsikan sikap, 

perilaku, Tindakan antara interaksi dengan semua manusia. Kemudian 

langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi objek yang akan diamati, 

kapan, waktu, dan berapa lama dan bagaimana.  

untuk penelitian observasional Penulis adalah observasi non-

partisipasi dan observasi non-partisipasi adalah Pengamatan dilakukan 

oleh peneliti terhadap peristiwa yang diamati pengamat tidak pada saat 

berlangsungnya suatu kegiatan yang diteliti. Hal yang dapat diteliti 

dalam observasi ini bisa berupa mengenalisa bukti yang sudah didapat 

berkaitan dengan pengumpulan dokumen sosial keagamaan, Konten 

yang didapat bisa berupa foto, video atau bahkan rekaman audio.  
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2. Wawancara 

Ialah proses pengumpulan data dengan cara tanya jawab antara 

narasumber yang berkeitan dengan kegiatan yang dikerjakan 

berdasarkan hal tersusun serta berlandaskan kepada tujuan penelitian. 

Dalam penelitian ini peneliti mengunakan wawancara dengan metode 

kualitatif, yaitu wawancara dengan cara menggunakan bahasa atau 

nada percakapan persahabatan metode ini dilakukan peneliti agar 

narasumber bisa menjawab dengan leluasa tanpa mereka sadari bahwa 

pertanyaan pertanyaan yang dilontarkaan peneliti hanya pertanyaan 

biasa, namun mnyelipkan beberapa pertanyaan penting yang 

menggarah kepenelitian. 

3. Dokumentasi  

Metode ini digunakan untuk mencari dan mengmpulkan data 

mengenai hal yang berhubungan dengan penelitian ini salah satunya 

cara pengumpulan data dengan menganalisis dokumen tentang buku-

buku yang berhubungan dengan objek penelitian gambar maupun 

elektronik. 

4. Metode Analisis Data 

Metode analisis data dalam penelitian ini adalah metod deskriptif 

analitis, diman data dianalisis dengan cara mengumpulkan informasi dan 

pendapat, kemudian meneliti dan menelaahnya hingga diperoleh suatu 

kesimpulan. 
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5. Teknis Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan 

uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 

hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan langkah-langkah analisa data sebagai berikut: 

a. Reduksi Data, penulis melakukan pemilihan dan penyederhanaan data 

yang diperoleh 

b. Penyajian Data, yakni penyusunan data yang telah direduksi menjadi 

sistematis 

c. Kesimpulan merupakan tahapan akhir dalam proses analisa data 

dengan memberikan kesimpulan pada data-data yang diperoleh. 

 

I. Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah dalam memahami dan menyusun penelitian ini, 

maka penulis menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, kemudian rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, literature 

review, metode penelitian serta sistemetika pembahasan.  

BAB II: Bagian ini berisi mengenai landasan teori, pada bab ini penulis akan 

mengkaji mengenai Living Qur’an serta wakaf Al-Qur’an  

BAB III: Mengenai tata cara pelaksanaan wakaf Al-Qur’an hasil dari 

penelitian yang diperoleh dari observasi, wawancara serta dokumentasi pada 

PT. Pupuk Kujang Cikampek 
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BAB IV: Pada bab ini menjelaskan hasil dari analisis tentang gerakan wakaf 

al-Qur’an melalui PKBL (Program Kemitraan dan Bina Lingkungan) PT. 

Pupuk Kujang Cikampek dengan teori Living Qur’an. 

BAB V: Penutup. Dalam bab ini berisi kesimpulan dari seluruh pembahasan 

yang dijelaskan dari awal hingga akhir. Selain itu terdapat saran sebagai 

perbaikan untuk penelitian ke depannya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dari penelitian “gerakan wakaf al-Qur’an melalui program kemitraan dan 

bina lingkungan PT Pupuk Kujang Cikampek” sesuai dengan fokus penelitian 

saya maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan wakaf pada perusahaan PT Pupuk Kujang Cikampek sudah 

menjadi kegiatan rutin setiap tahunnya. Para donatur notabennya berasal 

dari karyawan PT Pupuk Kujang. Dana berasal dari karyawan dengan 

system pemotongan sebagian gajinya melalui zakat penghasilan dan dari 

anggaran perusahaan yang disisihkan dari laba perusahaan setiap tahunnya. 

Makna wakaf al-Quran bagi PT Pupuk Kujang ialah bahwa perusahaan 

meraih kemajuan dan keberhasilan berbisnis serta pertumbuhan laba 

perusahaan bukan hanya semata-mata dari kinerja optimal dari semua unit 

beserta seluruh karyawan, akan tetapi berkat ridha Allah SWT dalam 

memberkahi perusahaan dengan memberikan bantuan-bantuan sosial 

keagamaan, sehingga masyarakat penerima wakaf Al-Qur’an turut 

mendo’akan perusahaan agar kegiatan operasional pabrik tetap berjalan 

dengan lancar, dijauhkan dari malapetaka, dijauhkan dari bencana dan huru 

hara, serta dijauhkan dari keburukan atau kebobrokan tata kelola 

perusahaan.  
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2. Kajian Living Qur'an relevan dengan konsep Wakaf A-Qur'an, yaitu 

amalan menyumbangkan mushaf Al-Qur'an ke masjid atau lembaga Islam 

untuk keperluan pengajian dan kajian secara terus-menerus. Resepsi estetis 

merupakan salah satu model peresepsian Al-Qur’ān yang menekankan 

aspek keindahan yang berasal dari Allah yang Maha Indah. Salah satunya 

adalah resepsi yang diwujudkan oleh PT Pupuk Kujang Cikampek dengan 

pelaksanaan wakaf dengan tujuan untuk pemberantasan buta huruf. Yang 

artinya diharapkan mampu membaca keindahan Ayat Al-Quran yang ada di 

dalamnya. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari data-data di lapangan, 

pada dasarnya penelitian ini berjalan dengan baik. Namun ada beberapa saran 

yang ingin dikemukakan oleh peneliti. Adapun saran yang peneliti ajukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Pada penelitian selanjutnya hendaknya dapat memperdalam kembali 

tentang proses wakaf yang dilaksanakan pada perusahaan PT Pupuk 

Kujang Cikampek  

2. Pada penelitian selanjutnya, hendaknya peneliti mengembangkan kembali 

ruang lingkup penelitian dan analisis yang digunakan, mengingat 

penelitian yang dilaksanakan ini belum sepenuhnya bisa menggambarkan 

tentang kegiatan gerakan wakaf di PT Pupuk Kujang Cikampek.  
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LAMPIRAN 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Informan Wawancara 

a) Staf TJSL PT. Pupuk Kujang 

b) Ketua Baitullmalku 

c) Staf Baitullmalku 

d) Tokoh Agama 

Materi wawancara 

a) Kapan awal mula PT Pupuk Kujang melakukan wakaf Al-Qur’an? 

b) Siapa yang mencetuskan untuk melakukan wakaf Al-Qur’an? 

c) Apa makna wakaf Al-Qur’an bagi PT Pupuk Kujang? 

d) Bagaimana pelaksanaan wakaf Al-Qur’an oleh PT Pupuk Kujang? 

e) Bagaimana proses mencari penerima wakaf? 

f) Apa jenis Al-Qur’an yang di wakafkan? 

g) Bagaimana proses pemilihan lokasi wakaf al-qur’an yang dilakukan? 

Apakah terdapat kriteria khusus yang harus dipenuhi? 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

GERAKAN WAKAF AL-QUR’AN MELALUI PROGRAM KEMITRAAN 

DAN BINA LINGKUNGAN PERSEROAN TERBATAS PUPUK KUJANG 

CIKAMPEK 

1. Menggali informasi yang berkaitan dengan lokasi penelitian, yaitu 

Perseroan Terbatas Pupuk Kujang Cikampek 

2. Mengamati proses pelaksanaan pembagian wakaf Al-Qur’an yang 

dilakukan oleh Perseroan Terbatas Pupuk Kujang Cikampek 

3. Mengamati faktor apa saja yang menentukan pemberian wakaf Al-Qur’an  

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

GERAKAN WAKAF AL-QUR’AN MELALUI PROGRAM KEMITRAAN 

DAN BINA LINGKUNGAN PERSEROAN TERBATAS PUPUK KUJANG 

CIKAMPEK 

A. Catatan Tertulis 

1. Profil Perseroan Terbatas Pupuk Kujang 

2. Visi Misi Perseroan Terbatas Pupuk Kujang 

 

B. Foto Kegiatan 

1. Dokumentasi Al-Qur’an yang diwakafkan 

2. Proses pelaksanaan dan pembagian wakaf Al-Qur’an  

3. Proses penelitian, wawancara dengan narasumber 



 
 

 
 

HASIL WAWANCARA 

 

Tempat : Kantor TJSL PT Pupuk Kujang 

Hari/tangga : 23 Maret 2023 

Waktu  : 10.00-10.30 

Nama   : Maman Setiarahman 

 

Wawancara dengan Staf TJSL tentang awal mula terlaksananya wakaf Al-Quran 

yang dilakukan PT Pupuk Kujang 

No  Pertanyaan  Jawaban 

1 Kapan awal mula PT 

Pupuk Kujang 

melakukan wakaf 

Al-Qur’an 

PT pupuk Kujang sudah melakukan wakaf semenjak 

perusahaan beroperasi secara komersil pada tahun 

1978 

2 Apa makna wakaf 

Qur’an bagi PT 

Pupuk Kujang 

Makna Wakaf Al-Quran bagi PT Pupuk Kujang adalah 

bahwa perusahaan meraih kemajuan dan keberhasilan 

berbisnis serta pertumbuhan laba perusahaan bukan 

hanya semata-mata dari kinerja optimal dari semua 

unit beserta seluruh karyawan, akan tetapi berkat ridho 

Allah SWT dalam memberkahi perusahaan dengan 

memberikan bantuan-bantuan sosial keagamaan, 

sehingga masyarakat penerima wakaf Al-Quran turut 

mendo’akan perusahaan agar kegiatan operasional 

pabrik tetap berjalan dengan lancar, dijauhkan dari 

malapetaka, dijauhkan dari bencana dan huru hara, 

serta dijauhkan dari keburukan/ kebobrokan tatakelola 

perusahaan.   

3 Bagaimana 

pelaksanaan wakaf 

Al-Qur’an di PT 

pupuk Kujang 

Pelaksanaan Wakaf Al-Quran dilakukan pada acara 

Program Santunan bulan Ramadhan dan pada acara 

Hari Ulang Tahun Perusahaan tanggal 9 Juni setiap 

tahunnya 



 
 

 
 

HASIL WAWANCARA 

 

Tempat : Kantor Baitulmaalku 

Hari/tanggal : 31 Maret 2023 

Waktu   : 11.30-12.30 

Nama   : Ibu Yeni ketua Baitulmaalku 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1 Bagaimana proses pencarian 

penerima wakaf? 

Penerima wakaf dilakukan kepada daerah 

pelosok, dengan mushaf al-Qur’an yang 

sudah diberikan oleh perusahaan. Mushaf 

yang diberikan sesuai kebutuhan daerah 

tersebut. Ada yang meminta qur’an dan 

ada juga yang iqra 

2 Jenis al-Qur’an yang di 

wakafkan? 

Al-Qur’an yang diwakafkan ialah jenis 

al-Quran rasm Ustmani sesuai dengan 

standar kementerian Agama RI 

3 Berapa al-Qur’an yang 

sudah di wakafkan? 

Al-Qur’an yang sudah diwakafkan yang 

bekerja sama dengan perusahaan adalah 

500 mushaf, dan yang dari baitulmaalku 

sudah 700 mushaf yang di wakafkan 

 

 



 

 
 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Wawancara dengan staf TJSL PT Pupuk Kujang 

 

 
 

Wawancara dengan ketua Baitullmaalku 



 

 
 

Potret Al-Qur’an yang di wakafkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses pembagian Al-Qur’an kepada penerima Wakaf 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

Nama  :  Eka Mauri Sofia Saraswati 

Tempat, Tanggal Lahir :  Batang, 21 Maret 1999 

Jenis Kelamin :  Perempuan 

Agama :  Islam 

Kewarganegaraan :  Indonesia 

Alamat :  Perum Ekamas Blok BT 1 No 2 RT 5 RW 5, 

Pangulah Utara, Kotabaru, Karawang 

Telepon  :  085778832245 

Gmail :  ekamaury399@gmail.com  

 

 

PENDIDIKAN 

Formal: 

SD :  SDI Nurul Huda 

SMP :  SMPIT Kharisma Darussalam 

SMA :  Pondok Pesantren Modern Nurussalam 

Perguruan Tinggi :  Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan 

Jurusan S1 :  Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:ekamaury399@gmail.com


 

 
 

 


